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Abstract 

The current performance of the application of quality standards in the administration of road infrastructure is 
very alarming because the average level of achievements in the field is not greater than 50.0%. The average 

usage rate of the general Indonesian National Standard (SNI), related to building construction materials, and the 

specific SNI, related to civil engineering, in road infrastructure contract documents are not more than 30.0%. A 

logic model of monitoring and evaluation of SNI in the operation of road infrastructure was built in this study 

with a systemic, hierarchical, and comprehensive approach. The focus of this research is to determine the factors 

and variables in each subsystem, with monitoring and evaluation of SNI 03-3425-1994 (procedures for the 

implementation of a thin layer of asphalt concrete for highway) on the maintenance of national roads in 

Yogyakarta Special Region was selected as a case study. The results showed that the aspect acceptable, 

applicable, and user friendly are in pretty good category (50.0%-75.0%) but the portable aspect is in the 

unfavorable category (25.0%-50.0%). This result gives an indication that the socialization activities of SNI, 

which includes measures to recognize, acquire, and archive need to be improved in all units of stakeholders 
associated with road handling, including universities, so that in the future it will create communities with 

standard minded in the field of building construction materials and civil engineering. Also, there is a need to 

change the shape of SNI books pocket book shape, which makes it easier to take to the field. 
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Abstrak 

Kinerja penerapan standar mutu dalam penyelenggaraan infrastruktur jalan saat ini sangat memprihatinkan 

karena tingkat capaiannya di lapangan rata-rata tidak lebih daripada 50,0%. Rata-rata tingkat penggunaan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) umum, bidang bahan konstruksi bangunan, dan SNI khusus, bidang rekayasa 

sipil, dalam dokumen kontrak infrastruktur jalan tidak lebih daripada 30,0%. Pada studi ini dibuat suatu logic 

model monitoring dan evaluasi penerapan SNI dalam penyelenggaraan infrastruktur jalan dengan pendekatan 

sistemik, hirarkis, dan komprehensif. Fokus penelitian adalah penentuan faktor dan variabel dalam tiap 
subsistem, dengan suatu contoh monitoring dan evaluasi penerapan SNI 03-3425-1994 (tatacara pelaksanaan 

lapis tipis beton aspal untuk jalan raya) pada pemeliharaan jalan nasional di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa aspek acceptable, applicable, dan user friendly berada pada kategori cukup 

baik (50,0%-75,0%) tetapi aspek portable berada pada kategori kurang baik (25,0%-50,0%). Hal ini memberikan 

indikasi bahwa  kegiatan sosialisasi SNI, yang meliputi cara-cara mengenal, memperoleh, dan mengarsip, perlu 

lebih ditingkatkan di semua unit stakeholders yang terkait dengan penyelenggaraan jalan, termasuk perguruan 

tinggi, sehingga di masa depan tercipta komunitas yang standard minded bidang bahan konstruksi bangunan dan 

rekayasa sipil. Selain itu perlu dipikirkan untuk mengubah  bentuk buku SNI menjadi bentuk buku saku, 

sehingga lebih mudah untuk dibawa ke lapangan.  

Kata kunci: penerapan, monitoring, evaluasi, Standar Nasional Indonesia 
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LATAR BELAKANG 

Perubahan paradigma penyelenggaraan infrastruktur jalan lebih difokuskan untuk 

pemenuhan standar pelayanan minimal yang berbasis kinerja outcome dan impact, yang 

meliputi kegiatan pengaturan, pembinaan, pembangunan, dan pengawasan (Mulyono et al, 

2009). Fakta yang ada mengindikasikan bahwa peningkatan pengelolaan dana investasi jalan 

tidak berbanding lurus dengan peningkatan kemantapan infrastruktur jalan, sementara sudah 

ada 436 SNI umum yang berkaitan dengan bahan konstruksi bangunan jalan dan 70 SNI 

khusus yang berkaitan dengan rekayasa sipil bangunan jalan yang sudah disosialisasikan 

(Mulyono et al, 2010 a; Balitbang Kementerian PU, 2010; BSN, 2008). Mulyono (2009; 

2010) menunjukkan bahwa belum tercapainya keseragaman dan penjaminan mutu dalam 

penyelenggaraan infrastruktur jalan  di semua wilayah provinsi/kabupaten/kota disebabkan 

banyak faktor, yang meliputi: (1) keterbatasan kualitas SDM yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan infrastruktur jalan, (2) kebijakan penggunaan material lokal yang kurang 

sesuai dengan tuntutan mutu dalam standar yang digunakan, (3) keterbatasan jumlah dan jenis 

peralatan lapangan dan laboratorium untuk mencapai ketepatan mutu, (4) sikap mental 

ketidakpatuhan dalam menerapkan standar dan pedoman teknis yang benar dan tepat di 

lapangan, dan (5) fisiografi wilayah infrastruktur yang beragam dan kondisi cuaca yang 

kurang kondusif ketika pekerjaan infrastruktur jalan sedang berlangsung.  

Tingkat capaian mutu yang rendah berdampak pada penyelenggaraan infrastruktur 

jalan menjadi tidak efektif dan tidak efisien. Peranan otonomi daerah dan kearifan lokal yang 

makin kuat dalam kebijakan pengembangan infrastruktur berdampak pada penyelenggaraan 

infrastruktur jalan menjadi substandar sehingga diperlukan monitoring dan evaluasi tingkat 

penggunaan dan penerapan standar dan pedoman teknis dalam penyelenggaraannya agar 

dicapai keseragaman dalam penjaminan mutu (Balitbang Departemen Pekerjaan Umum 2009; 

2008) Kerangka berfikir yang paling tepat dalam memodelkan monitoring dan evaluasi 

penerapan SNI  adalah membangun logic model yang sistemik, hierarkis, dan komprehensif.  

Model logik yang dibangun pada studi ini bersifat sistemik, hierarkis, dan 

komprehensif. Monitoring dan evaluasi merupakan dua kata yang berbeda tetapi memiliki 

tujuan yang sama, yaitu membentuk suatu penilaian kualitatif menjadi kuantitatif (Mulyono, 

2007). Model logik dijabarkan dalam urutan subsistem yang berurutan dan terdiri atas input-

proses-output-outcome-impact. Selanjutnya tiap subsistem tersebut diuraikan dalam beberapa 

faktor, dan tiap faktor dijabarkan dalam variabel-variabel beserta indikator dan parameternya. 

Konsep model logik tersebut ditunjukkan pada Gambar 1.  

Usulan metodologi pada Gambar 1 sesuai dengan pemikiran Wheelen dan Hunger 

(2006), yang menyebutkan bahwa ada 4 (empat) subsistem dalam monitoring implementasi 

suatu produk, yaitu masukan, proses, keluaran, dan manfaat, yang selanjutnya tiap subsistem 

dievaluasi secara kuantitatif. Setiap subsistem dijabarkan dalam faktor dan variabel beserta 

indikator dan parameternya dengan pembobotan variabel dianalisis menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process atau AHP (Saaty, 1988;1990;1994) dan metode multi kriteria  

Wheelen dan Hunger (2006). 

Mulyono et al. (2010 b) menyimpulkan bahwa monitoring dan evaluasi penerapan SNI 

bidang bahan konstruksi bangunan dan rekayasa sipil, untuk membangun kesadaran dan 

keseragaman dalam penjaminan mutu konstruksi infrastruktur, dapat dilakukan dengan 

pendekatan 5 M, yaitu: (1) memiliki (M-1), (2) memahami (M-2), (3) menerapkan (M-3), (4) 

mengawasi (M-4), dan (5) mengevaluasi (M-5). Secara garis besar pola pikir ini dapat dilihat 

pada Gambar 2. 
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Gambar 1 Konsep Model Logik Monitoring dan Evaluasi 

 

 

 
                         Sumber: Mulyono et al. (2010 b) 

Gambar 2. Konsep Model Monitoring dan Evaluasi Penerapan SNI 
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Aspek “memiliki (M-1)” SNI bidang bahan konstruksi bangunan dan rekayasa sipil, 

dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor, yaitu:  

1. Faktor “cara mengenal SNI”; yang dipengaruhi variabel dokumen kontrak, diklat teknis, 

jaringan internet, simpul layanan informasi, dan diseminasi atau sosialisasi. 

2. Faktor “cara mendapatkan SNI”; yang dipengaruhi variabel jaringan internet, simpul 

layanan informasi, distribusi dari regulator, dan dokumen kontrak. 

3. Faktor “cara mengarsip SNI”; yang dipengaruhi variabel softcopy file, hardcopy file, dan 

buku cetak. 

Aspek “memahami (M-2)” SNI bidang bahan konstruksi bangunan dan rekayasa sipil, 

dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor, yaitu: 

1. Faktor “pemahaman bahasa”; dipengaruhi variabel: kompleksitas bahasa, tata bahasa, dan 

definisi istilah. 

2. Faktor “pemahaman substansi teknis”; dipengaruhi variabel komprehensivitas, sistematis, 

relevansi, dan keilmiahan. 

Aspek “menerapkan (M-3)” SNI bidang bahan konstruksi bangunan dan rekayasa 

sipil, dipengaruhi oleh 6 (enam) faktor, yaitu: 

1. Faktor “dokumen kontrak”; yang dipengaruhi variabel standar rujukan, standar wajib, dan 

standar alternatif. 

2. Faktor “kompetensi pelaksana”; dipengaruhi variabel jenjang pendidikan, background 

karir, dan kemampuan kompetensi. 

3. Faktor “manajemen data”; dipengaruhi oleh variabel kompleksitas data, sistem basis data, 

dan akses data pendukung. 

4. Faktor “utilisasi alat”; dipengaruhi oleh variabel ketersediaan alat, kehandalan alat, 

kesiapan alat, dan petunjuk teknis alat. 

5. Faktor “utilisasi bahan”; dipengaruhi oleh variabel ketersediaan bahan, kualitas bahan, 

dan ketepatan sampling. 

6. Faktor “metode pelaksanaan”; dipengaruhi variabel cara konvensional, cara mekanis, dan 

cara komputerisasi. 

Aspek “mengawasi (M-4)” SNI bidang bahan konstruksi bangunan dan rekayasa sipil, 

dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor, yaitu: 

1. Faktor “capaian keseragaman”; dipengaruhi oleh variabel jangkauan dukungan 

stakeholder, jangkauan implementasi infrastruktur, dan jangkauan implementasi wilayah. 

2. Faktor “capaian penjaminan mutu”; yang dipengaruhi oleh variabel MRS (method related 

standard), ERS (end result related standard), dan PRS (performance related standard). 

Aspek “mengevaluasi (M-5)” SNI bidang bahan konstruksi bangunan dan rekayasa 

sipil, dipengaruhi oleh 4 (empat) faktor, yaitu portable, acceptable, applicable, dan user 

friendly.  
 

Tahapan M-1, M-2, M-3, dan M-4 merupakan monitoring penerapan SNI, sedangkan 

tahapan M-5 merupakan evaluasi penerapan SNI. Langka berikutnya adalah melakukan 

pembobotan dan perangkingan untuk membangun model logik, sebagaimana dapat dicermati 

pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4. Keterkaitan kegiatan monitoring dan evaluasi 

penerapan SNI bidang bahan konstruksi bangunan dan rekayasa sipil dalam penyelenggaraan 

infrastruktur dapat dilihat pada Gambar 3. Model logik tersebut belum dapat diaplikasikan 

karena masih berupa hasil pembobotan faktor dan variabel. Oleh karenanya perlu dirumuskan 
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tingkatan atribut variabel secara kuantitatif agar nilai variabel dan nilai faktor dapat bersifat 

terukur. Contoh nilai tingkatan atribut variabel “dokumen kontrak” pada faktor “cara 

mengenal”, dapat ditunjukkan pada Tabel 5. Selanjutnya tingkatan atribut variabel ini 

dituangkan dalam formulir kuesioner survei terhadap responden terpilih yang memiliki 

kompetensi dalam penyelenggaraan jalan. Nilai variabel dihitung dari perkalian antara bobot 

variabel dan nilai atribut variabel.  

 

Tabel 1 Variabel yang Mempengaruhi Aspek “Memiliki (M-1)” SNI Bahan Konstruksi Bangunan 

dan Rekayasa Sipil 

Faktor Variabel Indikator 

 

Cara mengenal    

(2%) 

  

  

a. Dokumen kontrak  (10%) % SNI yang dikenal melalui dokumen kontrak   

b. Diklat teknis (20%) % SNI yang dikenal melalui diklat teknis 

c. Jaringan internet (30%) % SNI yang dikenal melalui jaringan internet 

d.Simpul layanan informasi   

(25%) 

% SNI yang dikenal melalui simpul layanan 

informasi 

  e. Diseminasi/ Sosialisasi (15%) % SNI yang dikenal melalui diseminasi/sosialisasi 

Cara mendapatkan    

(5%) 
a. Jaringan internet (30%) % SNI yang didapatkan dari  jaringan internet 

 

b. Simpul layanan informasi 

(40%) 

% SNI yang didapatkan  dari  simpul layanan 

informasi 

  
c. Distribusi dari regulator 

(20%) 
% SNI yang didapatkan  dari  distribusi regulator 

  d. Dokumen kontrak (10%) % SNI yang didapatkan  dari  dokumen kontrak 

Cara mengarsip (3%) a. Softcopy file (20%) % SNI yang diarsipkan dalam bentuk softcopy 

  b. Hardcopy (30%) % SNI yang diarsipkan  dalam bentuk hardcopy 

  c. Buku cetak (50%) % SNI yang diarsipkan  dalam bentuk buku cetak 

 
Tabel 2  Variabel yang Mempengaruhi Aspek “Memahami (M-2)” SNI Bahan Konstruksi Bangunan 

dan Rekayasa Sipil 

Faktor Variabel Indikator 

Pemahaman bahasa 
(5%) 

 

a. Kompleksitas bahasa (40%) % kompleksitas bahasa  SNI yang digunakan   

b. Tata bahasa (40%) % kebakuan bahasa SNI yang digunakan   

c. Definisi istilah (20%) % definisi istilah dalam SNI yang dipahami  

Pemahaman substansi 

teknis (15%) 

 

a. Komprehensivitas (10%) % komprehensivitas substansi SNI yang digunakan 

b. Sistematis (20%) % sistematis substansi SNI yang digunakan 

c. Relevansi (40%) % relevansi substansi SNI yang digunakan 

d. Keilmiahan(30%) % keilmiahan substansi SNI yang digunakan 
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Tabel 4 Variabel yang Mempengaruhi Aspek “Mengawasi (M-4)” SNI Bahan Konstruksi dan 

Rekayasa Sipil 

Faktor Variabel  Indikator 

Capaian keseragaman 

(5%) 

a. Jangkauan dukungan 

stakeholder   (50%) 
% dukungan stakeholder dalam penerapan SNI  

  
b. Jangkauan implementasi 

infrastruktur (30%) 

%  keseragaman mutu infrastruktur  thd tuntutan  

SNI  

  
c. Jangkauan implementasi 

wilayah (20%) 

% jangkauan luasan wilayah thd  implementasi 

SNI  

Capaian penjaminan 

mutu (10%) 

  

a. Methode Related Standard 

(MRS) (20%) 

% capaian MRS terhadap tuntutan implementasi 

SNI  

b. End Result Related Standard 

(ERS) (30%) 

% capaian  ERS terhadap tuntutan implementasi  

SNI  

  
c. Performance Related Standard 

(PRS) (50%) 

% capaian PRS terhadap tuntutan implementasi  

SNI 

Tabel 5  Tingkatan Variabel “Dokumen Kontrak” dalam Faktor “Cara Mengenal” SNI Bahan 

Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil (Contoh Analisis) 

Nilai Atribut variabel "dokumen kontrak" dalam “cara mengenal SNI” 

100 
mengenal judul SNI, nomor seri, dan intisari  SNI beserta buku cetaknya yang sudah up to 

date dalam dokumen kontrak 

75 
mengenal judul SNI , nomor seri, dan intisari SNI beserta buku cetaknya yang belum up to 
date dalam dokumen kontrak 

50 
mengenal judul SNI dan nomor seri beserta intisari SNI yang digunakan dalam dokumen 

kontrak 

25 hanya mengenal judul SNI dan nomor seri-nya dalam dokumen kontrak 

0 tidak mengenal judul SNI dalam dokumen kontrak 

 

Implementasi model dilakukan terhadap monitoring dan evaluasi penerapan SNI 03-

3425-1994, Tata Cara Pelaksanaan Lapis Tipis Beton Aspal untuk Jalan Raya (BSN, 1994) 

pada pekerjaan pemeliharaan jalan nasional di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Implementasi model diawali dengan survei wawancara responden yang memiliki pengalaman 

spesifik dalam penyelenggaraan jalan nasional, yang didukung pendidikan minimal sarjana 

teknik sipil dengan latar belakang karir dinas yang sesuai dan memadai, dan berasal dari: 

kantor P2JJ (Perencanaan dan Pengawasan Jalan dan Jembatan), kantor Balai Pekerjaan 

Umum, konsultan, dan kontraktor, serta asosiasi profesi. Pada setiap instansi diambil 5 (lima) 

responden, sehingga jumlah responden adalah 25 orang yang memiliki kompetensi dalam 

penyelenggaraan jalan. Rata-rata jawaban dari 5 (lima) responden tiap instansi terhadap 

pilihan atribut variabel dihitung dengan metode rata-rata ukur karena data yang diperoleh 

dalam bentuk bilangan ordinal perbandingan, sebagaimana dirumuskan dalam Persamaan 1. 

Kategori penilaian monitoring dan evaluasi penerapan SNI dapat dicermati pada Tabel 6 

untuk memutuskan apakah SNI perlu diperbaiki atau diabolisi, bahkan dapat diputuskan 

peranan regulator untuk lebih meningkatkan diseminasi SNI terhadap stakeholder terkait. 

Hasil monitoring dan evaluasi penerapan SNI 03-3425-1994 tersebut dapat ditunjukkan pada 

Tabel 7. 
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 ̅  √                  
                                                                               (1) 

dengan: 

  ̅   = rerata pendapat pakar 

     = data pendapat pakar ke-1 

      = data pendapat pakar ke-2  

      = data pendapat pakar ke-n 

      = jumlah data dari jawaban responden 

 

Tabel 6 Kategori Evaluasi Penerapan SNI  Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil 

Nilai 

(%) 

Kategori 

Monitoring 

Kategori Evaluasi 

Portable Acceptable Applicable User friendly 

<25 tidak tidak tidak tidak tidak 

25-50 kurang kurang kurang kurang kurang 

50-75 cukup cukup cukup cukup cukup 

>75 baik baik baik baik baik 

Tabel 7  Hasil Monitoring dan Evaluasi Penerapan SNI 03-3425-1994 pada Pemeliharaan Jalan 

Nasional di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

No.  Monitoring dan Evaluasi P2JJ Balai PU Konsultan Kontraktor Asosiasi 
Rata-rata 

Ukur 

1. Memiliki M-1 6,00% 3,60% 4,80% 4,90% 5,63% 4,91% 

 
a. Cara mengenal 1,18% 0,63% 0,70% 0,88% 1,00% 0,85% 

 
b. Cara mendapatkan 2,50% 1,63% 3,13% 2,00% 3,13% 2,40% 

 
c. Cara mengarsip 2,33% 1,35% 0,98% 2,03% 1,50% 1,56% 

2. Memahami M-2 15,00% 13,88% 14,00% 13,88% 11,63% 13,63% 

 
a. Pemahaman bahasa 3,75% 3,75% 2,75% 2,25% 3,00% 3,04% 

 
b.Pemahaman substansi 11,25% 10,13% 11,25% 11,63% 8,63% 10,52% 

3. Menerapkan M-3 42,81% 35,56% 31,94% 36,56% 31,56% 35,47% 

 
a. Dokumen kontrak 3,25% 3,75% 1,25% 2,50% 2,50% 2,49% 

 
b. Kompetensi pelaksana 10,31% 10,31% 4,69% 4,69% 8,44% 7,23% 

 
c. Manajemen data 3,75% 2,50% 2,38% 4,13% 2,50% 2,97% 

 
d. Utilitasi alat 8,88% 7,25% 6,88% 8,88% 5,63% 7,40% 

 
e. Utilisasi bahan 9,13% 5,00% 10,00% 9,13% 5,00% 7,31% 

 
f. Metode pelaksanaan 7,50% 6,75% 6,75% 7,25% 7,50% 7,14% 

4. Mengawasi M-4 11,63% 11,25% 13,88% 7,63% 11,00% 10,88% 

 
a. Capaian keseragaman 4,13% 3,75% 4,38% 2,63% 4,00% 3,72% 

 
b. Capaian jaminan mutu 7,50% 7,50% 9,50% 5,00% 7,00% 7,15% 

5. Mengevaluasi M-5 
      

 
a. Portable 60,00% 36,00% 48,00% 49,00% 56,25% 49,11% 

 
b. Acceptable 75,00% 69,38% 70,00% 69,38% 58,13% 68,14% 

 
c. Applicable 77,84% 64,66% 58,07% 66,48% 57,39% 64,49% 

 
d. User friendly 77,50% 75,00% 92,50% 50,83% 73,33% 72,51% 

 
Nilai monitoring 75,44% 64,29% 64,61% 62,96% 59,81% 65,22% 

Secara umum, hasil monitoring dalam kategori “cukup baik” (65,46%) yang terendah 

adalah pada Asosiasi Profesi (59,81%) yang tertinggi pada P2JJ (76,84%), diikuti oleh 
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Konsultan (64,61%), Balai PU (64,29%), dan Kontraktor (62,96%). Hal ini menunjukkan 

bahwa P2JJ dan Balai PU sebagai unit kerja pusat yang bertugas mengelola jaringan jalan 

nasional telah melakukan monitoring implementasi SNI 03-3425-1994 dengan baik sesuai 

tugas pokok dan fungsinya, sedangkan Asosiasi Profesi lebih menempatkan diri sebagai 

pengontrol sejauhmana SNI tersebut dapat dimiliki, dipahami, dan diterapkan oleh para 

praktisi lapangan dalam bidang konsultansi maupun pelaksanaan pemeliharaan jalan. Hasil 

olah data yang berasal dari model logik menunjukkan bahwa tingkat kewajaran analisis cukup 

baik karena tidak jauh berbeda dengan hasil penilaian monitoring antar stakeholder. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa tingkat capaian jangkauan keseragaman dalam penjaminan 

mutu pemeliharaan jalan nasional di wilayah D.I. Yogyakarta dalam kategori baik.  

Evaluasi penerapan SNI 03-3425-1994 ditinjau dalam 4 (empat) aspek penilaian, 

yaitu: (1) portable (mudah dipindah dan dibawa), (2) acceptable (mudah dipahami atau 

diterima), (3) applicable (mudah diaplikasikan), dan (4) user friendly (mudah digunakan). 

P2JJ dan Asosiasi Profesi menilai SNI 03-3425-1994 cukup portable (masing-masing di atas 

50,0%, yaitu 74,0% dan 56,25%) karena lebih dulu mendapatkan buku cetak SNI daripada 

Balai PU, Konsultan, dan Kontraktor ketiga unit kerja ini lebih dominan menggunakan buku 

pedoman teknis daripada SNI. Secara umum kelima unit kerja tersebut cukup baik dalam 

memahami bahasa dan substansi teknis SNI 03-3425-1994 karena nilai acceptable rerata 

adalah 68,14% yang berarti bahwa artinya isi bahasan SNI tersebut mudah dipelajari untuk 

dimengerti. Demikian juga aspek applicable dan user friendly. Hasil evaluasi terhadap kedua 

aspek ini berada pada kategori cukup baik, dengan masing-masing adalah 64,49% dan 

72,51%. Secara umum hasil evaluasi tiap aspek berada pada kategori cukup baik (50,0% - 

75,0%) kecuali untuk aspek portable, yang berada pada kategori kurang baik (25,0% - 

50,0%). Hal ini mengindikasikan bahwa  kegiatan sosialisasi SNI (cara mengenal, 

memperoleh, dan mengarsip) lebih ditingkatkan di semua unit stakeholder terkait 

penyelenggaraan jalan, termasuk perguruan tinggi, sehingga di masa depan tercipta komunitas 

yang standard minded bidang bahan konstruksi bangunan dan rekayasa sipil. Selain itu perlu 

dipikirkan bentuk buku SNI yang berbentuk buku saku sehingga mudah dibawa ke lapangan 

lapangan saja. 

 

KESIMPULAN 

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari pembuatan model logik monitoring dan 

evaluasi penerapan SNI bidang bahan konstruksi bangunan dan rekayasa sipil infrastruktur 

Pekerjaan Umum adalah sebagai berikut: 

1. Model logik yang dibangun dengan pendekatan sistemik, hierarkis, dan komprehensif 

akan mempermudah dalam mencermati faktor-faktor dan variabel-variabel dominan yang 

berpengaruh terhadap penerapan SNI di lapangan. 

2. Hasil monitoring dan evaluasi penerapan SNI 03-3425-1994 (tatacara pelaksanaan lapis 

tipis beton aspal untuk jalan raya) dalam pemeliharaan jalan nasional di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, menunjukkan bahwa  aspek acceptable, applicable, dan user friendly berada 

pada kategori cukup baik (50,0% - 75,0%), tetapi aspek portable kategori kurang baik 

(25,0% - 50,0%). Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan sosialisasi SNI (cara 

mengenal, memperoleh, dan mengarsip) lebih ditingkatkan di semua unit stakeholder 

terkait penyelenggaraan jalan, termasuk perguruan tinggi, sehingga di masa depan 

tercipta komunitas yang standard minded di bidang bahan konstruksi bangunan dan 
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rekayasa sipil. Selain itu perlu dipikirkan untuk membuat buku SNI dalam bentuk buku 

saku, sehingga mudah dibawa ke lapangan.  
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